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ABSTRACT  

This study aims to determine the implementation process and the 
obstacles experienced during online learning. This type of research uses 
qualitative research with a case study design. Data collection techniques used 
are observation, interviews and documentation. The results show that 1) the 
process of implementing online learning has been going well using several 
media, namely Google Classroom, Google Form, Whatsapp, Zoom and several 
websites. The process begins with scheduling at the beginning of the semester, 
implementing the learning process and ending with an evaluation; 2) 
Constraints that occur during online learning at SMKN 3 Sukoharjo come from 
internal and external factors. Internal factors are laziness and addiction to 
playing games. While external factors are limited signal and internet quota used 
to access learning, lack of teacher knowledge or mastery of IT related to the 
media used during online learning; 3) The solution applied to internal factors 
for students is that the teacher always provides motivation at the beginning of 
the learning process by giving points each student can answer questions from 
the teacher, the solution that can be given to teachers is to provide training and 
coaching for teachers related to online learning. Then for external factors, 
namely providing free quota assistance to students, delivering material through 
media that does not drain internet quota too much, scheduling that has been 
neatly arranged so that students can know when to find a place to get a strong 
signal during the learning process.  
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu jenjang pendidikan 
menengah mempunyai tujuan untuk membentuk siswa sesuai dengan keahlian agar 
dapat mandiri dan dapat langsung terjun di dunia kerja berdasarkan keahliannya. 
SMK menggunakan kurikulum yang memberikan porsi pada praktik lebih banyak 
dibanding teori di bangku sekolah. Pengembangan sekolah SMK diantaranya 
kurikulum telah disesuaikan menjadi demand-driven agar dunia usaha dan dunia 
industri (DUDI) semakin aktif terlibat dalam proses pendidikan kejuruan di SMK 
(Sidi, 2001), meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan industri (Azizah, 
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Murniati AR, 2015) serta pegembangan pembelajaran berbasis produksi dan bisnis 
melalui beberapa pendekatan, di antaranya teaching factory, techno park, business 
center di sekolah. Pengembangan tersebut mejadikan SMK tidak lagi dipandang 
mata dan menghilangkan stigma pilihan kedua setelah Sekolah Menengah Atas.  

Proses pengembangan dan pembelajaran sekolah SMK tersebut berjalan tidak 
maksimal. Semenjak adanya Corona Virus Disease 2019 atau virus COVID-19 di 
Wuhan, China pada awal tahun 2020 (Shi et al., 2020) dan masuk ke Indonesia pada 
2 Maret 2020, dampak virus covid-19 ini adalah menyebabkan stress yang kronis 
dan berkepanjangan (Hellemans, Abizaid, Gabrys, McQuaid, Patterson, 2020) dan 
tanpa akhir yang jelas (Greenberg and Hibbert, 2020) yang terjadi di seluruh dunia. 
WHO sebagai badan kesehatan seluruh dunia menyatakan bahwa peristiwa virus 
covid-19 ini dinyatakan sebagai pandemi dunia (Sohrabi et al., 2020).  

Pandemi ini membawa gangguan di semua negara, semua bidang termasuk 
bidang pendidikan di negara Indonesia (Dwivedi et al., 2020). Untuk itu, Pemerintah 
mengambil kebijakan dalam bidang pendidikan yaitu pembelajaran tidak 
diperbolehkan secara tatap muka (offline), sehingga mau tidak mau, proses 
pembelajaran harus dilakukan secara daring atau biasa disebut pembelajaran dalam 
jaringan (Kemendikbud, 2020).  

Internet telah menjadi salah satu cara vital untuk menyediakan sumber daya 
untuk penelitian dan pembelajaran bagi guru dan siswa untuk berbagi dan 
memperoleh informasi (Hartshorne, Richard & Ajjan, 2009). Media pembelajaran 
sendiri dapat diartikan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri sendiri (Suryani dan Nunuk, 2012). 
Berbagai peneliti dan pendidik yang tertarik pada pembelajaran online untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapat mengurangi sumber daya manusia 
di pendidikan tinggi. Pembelajaran online atau distance learning education yang 
telah lama menjadi bagian dari sistem pendidikan Amerika, dan telah menjadi 
sektor pembelajaran jarak jauh terbesar dalam beberapa tahun terakhir (Bartley & 
Golek, 2004). Pembelajaran daring ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
jarak jauh dimana guru dan siswa dipisahkan oleh jarak fisik yang tidak tergantung 
dengan waktu dan tempat. Sehingga, pembelajaran daring memungkinkan 
menyediakan materi dalam bentuk rekaman video atau slideshow, dengan tugas-
tugas mingguan yang harus dikerjakan dalam batas waktu pengerjaan yang telah 
ditentukan dengan beragam sistem penilaian.  

Terlepas dari kelebihan pembelajaran daring, namun pembelajaran daring juga 
memiliki beberapa kekurangan. Berbagai penelitian menyatakan pembelajaran 
daring memiliki kelemahan (Hameed et al., 2008). Kelemahan dari pembelajaran 
daring antara lain: 1) pembelajaran daring hanyalah perangkat pendukung untuk 
metode pembelajaran yang ada (Qusay.,et.al, 2016);  2) Adanya kecenderungan 
mengabaikan aspek akademik dan aspek sosial, sebaliknya mendorong tumbuhnya 
aspek bisnis, proses belajar cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan 
sehingga menyebabkan adanya perubahan peran guru, siswa tidak mempunyai 
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motivasi yang tinggi untuk belajar, tidak semua tempat tersedia fasilitas untuk 
mengakses pembelajaran daring tersebut (listrik, sinyal, telepon, dan computer), 
kurangnya penguasaan computer (Hadisi & Muna, 2015).  

Salah satu SMK yang melaksanakan pembelajaran daring adalah SMKN 3 
Sukoharjo. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang menjadi pilihan 
masyarakat untuk melanjutkan pendidikan menengah terutama dalam bidang 
kejuruan. Hal ini dikarenakan terdapat berbagai bidang keahlian seperti tata boga, 
otomotif, administrasi keuangan, bisnis hingga perhotelan. Selain itu dengan 
didukung oleh fasilitas yang lengkap seperti laboratorium praktik, peralatan praktik 
serta pengajar yang memiliki kompetensi yang unggul juga menjadi alasan 
masyarakat memilih SMKN 3 Sukoharjo untuk meneruskan jenjang pendidikan 
menegah kejuruan.  

Hasil observasi awal peneliti, sekolah dengan berbagai fasilitas yang sudah 
tersedia, namun pembelajaran daring masih mengalami banyak hambatan baik dari 
siswa, guru bahkan hingga kepala sekolah. Hambatan tersebut antara lain 
praktikum yang tidak optimal, kesulitan sinyal hingga kurangnya pemahaman siswa 
maupun guru dalam penggunaan pembelajaran daring. Hal ini bisa menghambat 
proses pembelajaran di SMK Negeri 3 Sukoharjo. Sesuai dengan pendapat salah satu 
guru yaitu Bu Nurul mengatakan bahwa sekolah ini termasuk salah satu SMK 
unggulan, namun sekolah kami juga mengalami kendala ketika proses pembelajaran 
daring.  

Pernyataan dari bu Nurul tersebut menunjukkan bahwa, sekolah dengan 
fasilitas yang sudah lengkap tetap mengalami hambatan dalam proses pembelajaran 
lewat daring. Terdapat berbagai penelitian terkait dengan dampak covid-19 
terhadap dunia pendidikan, baik dari proses pembelajarannya, hambatannya dan 
solusi yang diambil oleh guru untuk mengatasi hambatan tersebut. Namun, setiap 
daerah mempunyai karakteristik tersendiri, mungkin prosesnya sama-sama 
mengalami hambatan, namun solusinya belum tentu sama karena karakter setiap 
daerah berbeda-beda. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas 
maka peneliti tertarik untuk mendalami proses pembelajaran daring di Sekolah 
Menengah Kejuruan 3 Negeri Sukoharjo. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif, dengan desain penelitian kebudayaan/ etnografi.  Pendekatan 
etnografis secara umum adalah pengamatan, berperan serta sebagai bagian dari 
penelitian lapangan (Creswell, 2012; Edmonds, & Kennedy, 2017). Lokasi penelitian 
ada di SMK Negeri 3 Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah, objek penelitian ini adalah 
proses pembelajaran daring, sedangkan subjeknya adalah kepala sekolah, guru 
akuntansi dengan jumlah 1 dan 5 siswa. Pemilihan tersebut dilatarbelakangi 
penelitian dilakukan di kompetensi keahlian akuntansi, sedangkan guru tersebut 
merupakan Kepala Kompetensi Keahlian Akuntansi.  Kehadiran peneliti sangat 
penting karena sebagai instrument penelitian, peneliti yang merancang, 
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melaksanakan, mengumpulkan data dan melaporkan hasil penelitian. Teknik 
pengambilan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, 
sedangkan responden dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa.  
Keabsahan data menggunakan teknik kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas 
dan konfirmabilitas. Sedangkan teknik analisi data menggunakan model Miles and 
Huberman yaitu interactive model meliputi data reduction, data display dan 
conclution drawing/verifying. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Pembelajaran Daring di SMK Negeri 3 Sukoharjo 

SMKN 3 Sukoharjo sebagai salah satu SMK di daerah Sukoharjo mempunyai lima 
progam studi keahlian yaitu Teknik Otomotif Kendaraan Ringan (TKRO), 
Akomodasi Perhotelan (APH), Tata Boga (TB), Akuntansi Keuangan dan Lembaga 
(AKL). Saat pandemi covid-19, pembelajaran di SMKN 3 Sukoharjo dilakukan secara 
daring dilatarbelakangi adanya virus Covid-19 yang mempunyai resiko penyebaran 
yang tinggi. Keadaan ini menyadari bahwa harus ada skenario dimana skenario ini 
merupakan kebutuhan mendesak bagi institusi akademik. Antisipasi ini juga 
dilakukan oleh sekolah, agar penyebarannya tidak semakin luas maka aktivitas yang 
dilakukan secara tatap muka dan melibatkan banyak orang dihentikan sampai batas 
waktu yang tidak ditentukan termasuk dalam hal ini pembelajaran di SMKN 3 
Sukoharjo. Sebagai langkah preventif, maka Kepala SMKN 3 Sukoharjo 
menginstruksikan kepada seluruh guru maupun siswa untuk melakukan 
pembelajaran jarak jauh atau dalam hal ini pembelajaran daring.  

Hal yang sama juga dilakukan di negara Yordania. Di Yordania dan negara-
negara Timur Tengah lainnya, mereka telah mengikuti penguncian yang ketat, di 
mana orang-orang dipaksa tetap di rumah. Institusi pendidikan merupakan salah 
satu sektor yang terkena dampak dari penguncian yang ketat. Dan karena itu, 
mereka memutuskan untuk menggeser metode pengajaran dari tradisional ke 
platform online. Mereka menggeser dari pembelajaran tradisional ke platform online 
(Almahasees & Qassem, 2021). Perkembangan teknologi yang pesat membuat 
pendidikan jarak jauh menjadi mudah, sebagian besar istilah (misalnya 
pembelajaran online, pembelajaran terbuka, berbasis web) pembelajaran, 
pembelajaran yang dimediasi komputer, pembelajaran campuran, m-learning) 
memiliki kesamaan kemampuan untuk menggunakan komputer yang terhubung ke 
jaringan, yaitu menawarkan kemungkinan untuk belajar dari mana saja, kapan saja, 
dalam ritme apa pun, dengan apa pun berarti (Cojocariu et al., 2014).  

Proses pembelajaran daring di SMKN 3 Sukoharjo yaitu dengan penjadwalan 
pada awal semester, pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan guru menyapa 
siswa untuk memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam belajar 
walaupun masa pandemic, pelaksanaan pembelajaran menggunakan Google 
Classroom, Google Form, Zoom ataupun Whatsapp Group.  

Pakpahan & Fitriani (2020) menyatakan bahwa proses pembelajaran bisa 
berjalan dengan baik dengan adanya teknologi informasi yang sudah berkembang 
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pesat saat ini diantaranya e-learning, google classroom, whatsapp, zoom serta media 
infromasi lainnya. Hal yang sama juga dirasakan oleh mahasiswa UGM dimana 62% 
mereka senang menggunakan google meet untuk pembelajaran daring (Permatasari 
& Oktiawati, 2021).  

Temuan lain yaitu media pembelajaran yang paling sering digunakan di SMK 
Negeri 3 Sukoharjo adalah adalah WhatsApp. Aplikasi WhatsApp adalah salah satu 
aplikasi berbasis seluler yang paling disukai, paling popular (Similarweb, 2022) 
paling banyak digunakan oleh manusia khususnya oleh masyarakat Indonesia 
karena manfaatnya seperti, dapat mengirim pesan waktu nyata ke individu atau 
kelompok teman secara bersamaan, biaya rendah, dan privasi (Church, Karen & 
Oliveira, 2013). Penggunaan whatsapp sebagai media pembelajaran didukung oleh 
studi yang dilakukan oleh (Nguyen & Fussell, 2016), menjadi alat yang berguna 
dalam ruang lingkup pembelajaran kapan saja dan di mana saja.  

Pada saat pembelajaran daring di SMKN 3 Sukoharjo diketahui bahwa banyak 
siswa yang kurang aktif, kurang dalam menyampaikan pendapat. Hal yang sama 
juga dinyatakan oleh (Arkorful & Abaidoo, 2015), e-learning  mengakibatkan 
kurangnya minat siswa untuk berinteraksi. Hal ini disebabkan tidak adanya 
interaksi pribadi yang esensial antar peserta didik  (Islam et al., 2015), bahkan 
(Gilbert et al., 2015) menyatakan bahwa sebagian besar siswa ingin bekerja secara 
mandiri untuk menghindari kebutuhan untuk berinteraksi dengan teman sekelas 
mereka.  

Akhir pembelajaran, siswa mengisi presensi lewat link menggunakan aplikasi 
google form yang telah disediakan oleh guru. Kemudian ketika ada tugas yang harus 
dikumpukan, maka siswa harus mengumpulkan melalui beberapa platform tersebut 
dengan waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Fasilitas yang diberikan oleh 
sekolah berupa pembuatan “room” di beberapa platform daring seperti Google 
Classroom dan Zoom hingga pemberian kuota gratis Kemendikbud dan juga siswa 
diberikan buku Paket, LKS serta materi-materi yang sudah disiapkan oleh masing-
masing guru mata pelajaran. 
 
Hambatan Selama Pelaksanaan Pembelajaran Daring di SMK Negeri 3 
Sukoharjo 

Pembelajaran daring di SMKN 3 Sukoharjo telah berjalan kurang lebih 1 tahun. 
Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa hambatan yang mempengaruhi 
pelaksanaan dari pembelajaran daring. Hambatan tersebut bisa dikategorikan 
dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal 
dari intern siswa sedangkan faktor eksternal berasal dari luar siswa. Faktor internal 
yang menjadi hambatan dalam pembelajaran daring di SMKN 3 Sukoharjo yaitu rasa 
malas dalam diri siswa dan juga adanya kecanduan dalam bermain games. 
Ketiadaan motivasi belajar dalam diri siswa menjadi hambatan yang banyak dialami 
oleh siswa sehingga kemandirian belajar menjadi tidak ada. Kurangnya motivasi 
belajar ini juga sesuai dengan penelitian (Kyewski & Krämer, 2018) dengan 
mengindikasikan bahwa siswa cenderung kurang berpartisipasi dalam proses 
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pembelajaran padahal motivasi adalah syarat pertama untuk menggerakkan 
peserta didik untuk belajar. 

Hambatan dari faktor eksternal yang terjadi selama pembelajaran daring di 
SMKN 3 Sukoharjo yang paling sering dikeluhkan adalah keterbatasan sinyal serta 
kuota internet yang digunakan untuk mengakses pembelajaran. Hal ini menjadi 
hambatan besar karena seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran daring 
keseluruhan pembelajarannya adalah menggunakan media daring. Selain itu 
hambatan lain dari pembelajaran daring adalah kurangnya pengetahuan ataupun 
penguasaan guru terhadap IT yang berkaitan dengan media yang digunakan selama 
pembelajaran daring. Hal ini mengakibatkan kurangnya kreativitas dan inovasi 
pembalajaran daring, yang kemudian mengakibatkan materi tidak dapat 
tersampaikan dengan optimal. Belum tertatanya jadwal untuk melakukan 
pembelajaran daring secara video conference di SMKN 3 Sukoharjo sehingga 
mengakibatkan guru kurang maksimal menyampaikan materi dan siswa menjadi 
kurang maksimal dalam menyerap materi yang disampaikan.  

Arizona et al (2020)  juga menyebutkan bahwa pembelajaran secara daring 
masih belum bisa optimal. Beberapa hal yang menjadi kendala dalam penerapan 
pembelajaran online diantaranya kuota internet yang terbatas dan masih belum 
familiarnya tenaga pendidik beserta peserta didik dalam mengaplikasikannya. 
Keberhasilan pembelajaran online tidak lepas dari ketersediaan penunjang 
pembelajaran infrastruktur seperti: ketersediaan akses internet yang stabil, akses 
perangkat dengan teknologi terkini, perangkat yang digunakan untuk akses 
internet, serta keberadaan siswa yang tinggal di daerah yang belum ada jaringan 
listrik, sehingga pembelajaran online praktis sangat sulit dilaksanakan (Hamid et al., 
2020).  

Proses belajar tidak dapat mencapai potensi penuhnya sampai siswa 
mempraktekkan apa yang mereka pelajari. Siswa merasa kurangnya komunitas, 
masalah teknis, dan kesulitan dalam pemahaman tujuan instruksional adalah 
hambatan utama untuk pembelajaran online (Song et al., 2004). Dalam sebuah 
penelitian, siswa ditemukan tidak cukup siap untuk menyeimbangkan pekerjaan, 
keluarga, dan kehidupan sosial mereka dengan kehidupan belajar mereka secara 
online lingkungan belajar. Siswa juga ditemukan kurang siap untuk beberapa 
kompetensi e-learning dan kompetensi tipe akademik. Juga, ada kesiapsiagaan 
tingkat rendah di kalangan siswa tentang penggunaan pembelajaran sistem online 
(Parkes et al., 2015). Sedangkan (Muilenburg & Berge, 2005) menyatakan bahwa 
hambatan siswa untuk pembelajaran online adalah (a) masalah administrasi, (b) 
interaksi sosial, (c) keterampilan akademik, (d) keterampilan teknis, (e) motivasi 
peserta didik, (f) waktu dan dukungan untuk studi, (g) biaya dan akses ke Internet, 
dan (h) masalah teknis.  
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Solusi Untuk Mengatasi Hambatan Selama Pelaksanaan Pembelajaran Daring 
di SMK Negeri 3 Sukoharjo 

Hambatan-hambatan yang dialami selama pembelajaran daring dapat diberikan 
solusi yaitu untuk hambatan yang berasal dari faktor internal seperti adaya rasa 
malas dalam diri sendiri diperlukan niat yang kuat untuk belajar dan juga adanya 
dorongan orang-orang sekitar yang mendukung selama proses pembelajaran. 
Bapak ibu guru selalu memberikan motivasi agar siswanya semangat untuk belajar 
dengan cara memberikan reward kepada siswa yang berani menjawab pertanyaan 
dari bapak ibu guru, memberikan reward bagi siswa yang berprestasi selama proses 
pembelajaran daring. (Sutrisno, Adelina Hasyim, 2015) mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran yang berbasis mandiri dan digital sebagaimana dalam pembelajaran 
daring perlu adanya motivasi-motivasi siswa dan guru untuk berhasilnya 
pembelajaran.  

Solusi untuk hambatan dari faktor eksternal yaitu keterbatasan kuota dan 
sinyal, sekolah bisa kembali memberikan bantuan kuota gratis kepada para siswa 
serta penyampaian materi melalui media yang tidak terlalu banyak menguras kuota 
internet. Kemudian untuk hambatan dari faktor eksternal lainnya yaitu kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, dapat diberikan solusi untuk 
siswa datang secara bergilir ke sekolah sehingga tidak terjadi kerumunan. Selain itu 
solusi untuk kurangnya pemahaman dari siswa terhadap materi pembelajaran 
adalah dengan menggunakan media yang bersifat interaktif dan inovatif. Hartini et 
al (2017) dikembangkan media yang bernama prezi yang mana prezi dapat 
dikembangkan sebagai salah satu media pembelajaran efektif. Media Prezi 
digunakan dalam pembelajaran memotivasi siswa untuk aktif dan kreatif, 
meningkatkan imajinasi siswa, memperjelas peristiwa yang kompleks, dan 
mengungkap materi atau objek yang tidak dapat langsung ditampilkan sehingga 
pembelajaran menjadi inovatif dan menyenangkan. 

Solusi untuk hambatan eksternal yang lain adalah kurangnya pengetahuan 
ataupun penguasaan guru terhadap IT yang berkaitan dengan media yang 
digunakan selama pembelajaran daring dapat diberikan solusi untuk melakukan 
pelatihan dan pembinaan penggunaan IT bagi setiap guru SMKN 3 Sukoharjo yang 
dapat dilakukan secara berkala. Jatmika et al (2020) kurangnya pemahaman guru 
terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis IT masih banyak terjadi di 
beberapa SMK. Terhadap permasalahan tersebut para peneliti memberikan solusi 
untuk melakukan inisiasi bekerja sama dengan dinas pendidikan atau pengawas 
sekolah sangat penting. Kolaborasi bisa dibentuk penyelenggaraan program diklat 
(diklat) serta bimbingan teknis tentang penggunaan teknologi informasi sebagai 
media pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di SMK Negeri 3 Sukoharjo sudah berjalan 
dengan baik, dengan menggunakan berbagai aplikasi atau media sosial dalam 
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pelaksanaannya seperti whatsapp, google meet, google form. Namun dalam 
pelaksanaannya masih ada hambatan yang bersumber dari faktor internal dan 
eksternal. Faktor internalnya adalah motivasi siswa dalam proses pembelajaran 
berkurang karena banyaknya siswa yang kecanduan bermain game. Sedangkan 
hambatan faktor eksternal adalah keterbatasan sinyal serta kuota internet yang 
digunakan untuk mengakses pembelajaran, kurangnya pengetahuan ataupun 
penguasaan guru terhadap IT yang berkaitan dengan media yang digunakan selama 
pembelajaran daring. 

Solusi yang digunakan untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut adalah 
kepala sekolah dan guru selalu memberikan motivasi untuk selalu giat belajar 
dengan cara memberikan reward kepada siswa selama proses pembelajaran daring. 
Solusi yang lain adalah sekolah memberikan bantuan kuota gratis kepada siswa 
khususnya kepada siswa yang kurang mampu, guru dalam menyampaikan materi 
berusaha untuk menggunakan media yang tidak terlalu banyak menggunakan 
kuota. Sedangkan solusi sekolah untuk guru yang kurang menguasai pengetahuan 
dan ilmu IT yaitu memberikan pembinaan dan pelatihan khususnya tentang 
pengetahuan dan penguasaan IT terkait dengan media yang digunakan selama 
proses pembelajaran. 

Peneliti memberikan saran khususnya untuk SMK Negeri 3 Sukoharjo dan 
sekolah yang lain agar lebih mengevaluasi proses pembelajaran daring secara 
berkala, agar jika ada kendala atau hambatan yang terjadi segera dapat dicarikan 
solusinya. Untuk guru, agar lebih memberikan materi dengan cara yang menarik dan 
interaktif sehingga motivasi siswa untuk belajar lebih tinggi. Sedangkan untuk 
siswa, agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga bisa lebih mudah 
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh bapak ibu guru. Untuk peneliti 
selanjutnya, agar lebih luas dan lebih dalam dengan menggunakan beberapa 
variabel lain dalam penelitian dengan topik proses pembelajaran daring.  
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